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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Secara yuridis penyelesaian perkara cerai thalaq dengan alasan salah 

satu pihak berpindah agama menurut Kompilasi Hukum Islam bahwa 

perkawinan tersebut fasakh atau rusak dengan berpindahnya salah satu 

pihak dalam hal ini adalah isteri ke agama non-muslim. Sehingga ketika 

dalam rumah tangga tersebut terjadi konflik baik secara fisik ataupun 

tidak dan salah satunya sudah murtad, maka ketentuan Pasal 116 huruf 

(f) dalam Kompilasi Hukum Islam sudah terpenuhi. Oleh karena itu 

kerukunan dalam rumah tangga seperti yang diamanatkan oleh Undang-

Undang Perkawinan tidak akan terlaksana dengan baik dengan adanya 

perbedaan keyakinan yang pada akhirnya akan berujung dengan 

perceraian sebagai alternative terakhir ketika pasangan tersebut sudah 

tidak bisa lagi mempertahankan rumah tangganya.  

2. Akibat hukum terhadap cerai thalaq dengan alasan salah satu pihak 

berpindah agama menurut Kompilasi Hukum Islam yakni bagi pihak 

isteri secara otomatis nafkah iddah dan nafkah mut’ah tidak akan 

diberikan oleh suami karena pada dasarnya isteri tersebut sudah murtad, 

hak asuh anak akan jatuh pada orangtua yang beragama Islam serta harta 
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bersama tersebut tidak akan terhalang dan dibagi sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

5.2 Saran   

 Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi suami isteri sebaiknya mengingat bahwa tujuan perkawinan yang 

hakiki untuk membina keluarga sakinah, mawaddah, warahmah. 

Sehingga sebisa mungkin untuk menghindari perceraian dan tetap 

berpegang teguh dengan ajaran agama Islam. 

2. Bagi masyarakat pada umumnya sebaiknya lebih mempelajari ilmu 

agama, apa yang menjadi perintah dan larangan harus dipatuhi sehingga 

tidak menjadi manusia yang merugi baik didunia maupun diakhirat 

nanti. 
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